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BAB III 

MATERI DAN METODE PENDIDIKAN LUQMAN AL-HAKIM  

DALAM  TAFSIR IBNU KATSIR DAN AL-MARAGHI 

 

Keberhasilan suatu pendidikan tidak bisa ditentukan oleh satu 

aspek saja. Tetapi banyak aspek yang berperan dalam menentukan 

keberhasilan suatu pendidikan. Namun dari berbagai aspek pendukung 

keberhasilan pendidikan yang terpenting adalah sosok guru atau 

pendidik yang menghantarkan kemana arah tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai. Guru yang hebat adalah guru yang mampu mengenali 

dan mengerti kondisi fisik dan psikis peserta didiknya dan mengetahui 

apa kebutuhan mereka sesuai dengan tingkat usia dan pemahamannya. 

Oleh karena itu, guru yang baik adalah guru yang mampu 

memberikan materi pelajaran yang tepat kepada peserta didiknya sesuai 

dengan kebutuhan perkembangannya dengan metode yang tepat pula 

sehingga mampu diterima dengan mudah dan menyenangkan oleh para 

peserta didik. Dalam al-Quran telah dicontohkan tentang guru yang 

baik dan hebat itu ada pada diri Luqman al-Hakim. 

Dalam pembahasan ini akan diuraikan materi dan metode 

Luqman al-Hakim dalam mendidik puteranya menurut pakar tafsir Ibnu 

Katsir dan al-Maraghi. 

 

A. Materi Pendidikan Luqman al-Hakim Menurut Tafsir Tafsir 

Ibnu Katsir  dan al-Maraghi  

Materi pendidikan yang diberikan Luqman al-Hakim kepada 

puteranya berdasarkan hikmah yang diberikan Allah kepadanya. 
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Hikmah menurut Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Wasith, adalah ilmu 

yang bermanfaat dan penerapannya.
1
 Secara garis besar materi yang 

diberikan Luqman kepada puteranya berkisar pada masalah keimanan 

(aqidah), ibadah (syariah) dan akhlak.  

1. Aqidah 

Abdul Ghani dalam bukunya al-„Aqidatul Islamiyah wa 

Idiologiyatil Ma‟ashirah, yang dikutip oleh Rahman Ritonga, 

mengatakan bahwa aqidah adalah keyakinan kepada hakikat yang nyata 

yang tidak menerima keraguan dan bantahan. Apabila kepercayaan 

terhadap hakikat sesuatu itu masih ada unsur keraguan, maka tidak 

disebut aqidah.
2
 Adapun yang dimaksud dengan aqidah Islam adalah 

kepercayaan yang mantap kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab 

suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qadar yang baik dan yang buruk, 

serta seluruh muatan al-Quran al-Karim dan as-Sunnah ash-Shahihah 

berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-beritanya, 

serta apa saja yang disepakati oleh generasi salaf ash-shalih (ijma), dan 

kepasrahan total kepada Allah dalam hal keputusan hukum, perintah, 

taqdir, maupun syara‟, serta ketundukan kepada Rasulullah Saw. 

dengan cara mematuhi, menerima keputusan hukumnya dan 

mengikutinya.
3
 Dengan kata lain, aqidah Islam adalah pokok-pokok 

kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim 

berdasarkan dalil naqli dan aqli (nash dan akal).  

                                                             
1
 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Wasith 3, Terj. Muhtadi, dkk., (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2013), h. 101. 
2
 A. Rahman Ritonga, Akidah: Merakit Hubungan Dengan Khaliknya 

Melalui Pendidikan AqidahAnak Usia Dini, (Surabaya: Amelia, 2005), h. 53. 
3
 Rosihon Anwar, AqidahAkhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 14. 
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ۡلِۡۡوَإِذۡ  ٌُ مََٰ ۡهُق  َُُُِۡۡۦِة ۡقَالَ ۡيػَِظُ َْ ُِ ِۡۡۥوَ ۡة كِ  ۡتشُۡ  ۡلََ َٰتُنَََّ هِۡيَ ۡۡٱللَّ ۡٱلشِّۡ كَۡإنَِّ
١٣ۡۡهَظُو ىٌۡغَظِيىٞۡ

Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar." (QS. Luqman: 13)
4
 

 

Penjelasan Ibnu Katsir dalam tafsirnya: 

فٙٛ حميك أْ يّٕحٗ أفؼً ِب يؼشف ٌٚٙزا أٚطبٖ أٚلا ثأْ يؼجذ الله 

ن ثٗ شيئبٚحذٖ ٚلايشش
٘
 

Artinya:  

“Oleh sebab itu, nasihat pertama yang ia sampaikan adalah 

hendaknya ia menyembah kepada Allah saja, tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” 

 

Penjelasan al-Maraghi dalam tafsirnya: 

أٜ ٚاروشأيٙباٌشعٛي اٌىشيُ ِٛػظخ ٌمّبْ لاثٕٗ, ٚ٘ٛأشفك إٌبط ػٍيٗ, 

ذالله ٚحذٖ, ٚٔٙبٖ ػٓ اٌششن, ٚثيٓ ٌٗ أٔٗ ٚأحجُٙ ٌذيٗ حيٓ أِشٖ أْ يؼج

وٛٔٗ ظٍّب, فٍّب فيٗ ِٓ ٚػغ اٌشٝء فٝ غيشٖ ِٛػؼٗ, ظٍُ ػظيُ. أِب 

ٚأِب أٔٗ ػظيُ, فٍّب فيٗ ِٓ اٌزغٛيخ ثيٓ ِٓ لأؼّخ إلإِٗ, ٚ٘ٛ عجحبٔٗ 

ٚرؼبٌٝ, ِٚٓ لأؼّخ ٌٙب, ٚ٘ٝ الأطٕبَ ٚالأٚثبْ.
6

 
 

Artinya: 

“Ingatlah, hai Rasul Allah yang mulia, kepada nasihat Luqman 

terhadap anaknya, karena ia adalah orang yang paling belas 

                                                             
4
 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 581. 
5 Imam Abi al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-

„Azhim, (Beirut: Dar al-Fikri, Jilid 3, 1994), h. 538. 
6 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,  (Beirut: Dar al-Fikr, tt., 

Juz 13), h. 81. 
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kasih kepada anaknya dan paling mencintainya. Karenanya, 

Luqman memerintah kepada anaknya supaya menyembah Allah 

semata, dan melarang berbuat syirik (menyekutukan Allah 

dengan lain-Nya). Luqman menjelaskan kepada anaknya, 

bahwa perbuatan syirik itu merupakan kezhaliman yang besar. 

Syirik dinamakan perbuatan yang zalim karena perbuatan syiirk 

itu berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Dan ia 

dikatakan dosa besar, karena perbuatan itu berarti 

menyamakan kedudukan Tuhan, yang hanya dari Dialah segala 

nikmat, yaitu Allah Swt. dengan sesuatu yang tidak memiliki 

nikmat apa pun, yaitu berhala-berhala.” 

 

Materi pertama yang diberikan oleh Luqman kepada anaknya, 

dimana al-Maraghi dan Ibnu Katsir sepakat, bahwa hendaklah ia 

menyembah Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

apapun.
7
 Menyekutukan Allah yang dikenal dengan istilah syirik 

merupakan suatu tindakan yang paling zhalim
8
 dan perbuatan yang 

buruk yang berdosa besar karena menyamakan kedudukan Tuhan yang 

hanya Dia-lah sumber segala nikmat dengan sesuatu yang tidak 

memiliki nikmat apa pun, yaitu berhala-berhala.
9
 Pendidikan aqidah 

meliputi peng-Esa-an Allah, tidak menyekutukan-Nya, dan mensyukuri 

segala nikmat-Nya. Larangan menyekutukan Allah termuat dalam ayat 

13 surat Luqman tersebut. Pada ayat ini Luqman memberikan 

pendidikan dan pengajaran kepada anaknya berupa aqidah yang 

                                                             
7
 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 153: Syaikh Shafiyyurrahman al-

Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka 

Ibnu Katsir, 2015), h. 151 
8
 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 151. 
9
 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 154. 
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mantap, agar tidak menyekutukan Allah. Itulah aqidah tauhid, karena 

tidak ada tuhan selain Allah, dan yang selain Allah adalah mahluk. 

Nasihat Luqman kepada anaknya ini disampaikan dengan 

sangat tepat dalam al-Quran dengan menggunakan kata ya‟izhuhu 

 yaitu nasihat yang ,(ٚػع) yang terambil dari kata wa‟zh (يؼظٗ)

menyangkut berbagai kebajikan dengan cara menyentuh hati. 

Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi gambaran 

tentang bagaimana perkataan itu beliau sampaikan, yakni tidak 

membentak, tetapi dengan penuh kasih sayang sebagaimana dipahami 

dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan 

bahwa nasihat itu dilakukan dari waktu ke waktu, sebagaimana 

dipahami dari kata kerja masa kini dan datang.
10

 Hal ini menjadi 

tuntunan bagi para pendidik zaman sekarang bahwa mengajarkan 

sesuatu kepada anak didik harus dengan penuh kasih sayang dan 

dilakukan secara terus menerus. 

Ayat ini mendidik manusia bahwa keyakinan pertama dan 

utama yang perlu ditanamkan dan diresapkan kepada anak (peserta 

didik) adalah tauhid. Kewajiban ini terpikul di pundak orang tua 

sebagai pendidik awal dalam pendidikan informal. Demikian juga yang 

harus dilaksanakan oleh pendidikan formal dan nonformal. Tujuannya 

agar anak (peserta didik) terbebas dari perbudakan materi dan duniawi, 

sehingga keyakinannya mantap dan aqidahnya kokoh, serta 

keyakinannya itu perlu diresapkan sedini mungkin di saat anak telah 

mulai banyak bertanya kepada orang tuanya.
11

  

                                                             
10

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 126-127. 
11

 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Jakarta: CRSD Press, 2005), 

h. 188-189. 
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Materi aqidah yang dipilih Luqman untuk disampaikan pertama 

kali kepada anaknya bukan sesuatu yang kebetulan atau asal-asalan. 

Hal ini diyakini Luqman karena aqidah bertujuan untuk memupuk dan 

mengembangkan potensi-potensi ketuhanan yang ada sejak lahir 

sebagaimana dijelaskan dalam surat al-A’raf ayat 172. Apabila potensi 

ketuhanan ini sudah terjaga dengan baik dan mantap, maka diharapkan 

sang anak terjaga dari kemusyrikan yang dilakukan secara sembunyi-

sembunyi maupun terang-terangan. Untuk mencegah manusia dari 

kemusyrikan, diperlukan dasar dan tuntunan yang jelas tentang 

keyakinan dan kepercayaan manusia terhadap penciptanya. Ketika sang 

anak mampu menghindarkan diri dari kemusyrikan, maka diharapkan 

sang anak pun mampu menghindari pengaruh akal yang menyesatkan.
12

 

Dalam dunia pendidikan, larangan menyekutukan Allah dalam ayat ini 

mengindikasikan bahwa sejak dini para pendidik harus menciptakan 

lingkungan yang kondusif agar terbebas dari situasi dan kondisi yang 

menjerumuskan pada kemusyrikan serta mendorong anak didik agar 

terus menerus mencari ilmu
13

 untuk meningkatkan keyakinannya 

kepada Allah. 

Ayat selanjutnya yang berbicara tentang aqidahadalah ayat 16 

surat Luqman sebagai buah dari pendidikan aqidah yang ditanamkan 

Luqman kepada puteranya. 

َٰتُنَََّۡ ۡفِِۡۡيَ و 
َ
رَةٍۡأ دَلٖۡفَتَكٌُۡفِِۡصَخ  ۡخَر   ٌ آۡإنِۡتكَُۡيِث قَالَۡحَتَّثٖۡيِّ َّ إجَِّ

مََٰوََٰتِۡ ۡفِِۡۡٱلصَّ و 
َ
رۡضِۡأ

َ اۡۡٱلۡ  َّ ِ تِۡة
 
هۡيأَ ُ ۡۡٱللَّ َۡإنَِّ ١٦ۡۡهَطِيفٌۡخَتيِرٞۡۡٱللَّ

 

                                                             
12

 Rosihon Anwar, AqidahAkhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 15-16. 
13

 Nurwadjah Ahmad E.Q., Tafsir Ayat-ayat Pendidikan: Hati yang Selamat 

Hingga Kisah Luqman, (Jakarta: Marja, 2010), h. 167. 
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Artinya: 

“(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha Teliti.” (QS. Luqman: 16)
14

 

 

Penjelasan Ibnu Katsir dalam tafsirnya adalah: 

 

يَٛ اٌميبِخ حيٓ يؼغ اٌّٛاصيٓ اٌمغؾ ٚجبصٜ ػٍيٙب إْ خيشا أحؼش٘بالله 

15فخيش ٚإْ ششا فشش  

Artinya: 

“Allah akan menghadirkan (kezhaliman dan kesalahan) itu 

pada hari kiamat kelak, yaitu ketika Allah meletakkan 

keputusan yang adil pada saat menimbang amal perbuatan 

mannusia. Allah akan membalas segala amal perbuatan 

manusia, jika amalnya baik, maka balasannya pun akan baik. 

Namun jika amal perbuatannya jelek, maka balasannya pun 

jelek.” 

 

Penjelasan al-Maraghi dalam tafsirnya adalah: 

أٜ يبثٕٝ إْ اٌفؼٍخ ِٓ الإعبءح ٚالإحغبْ إْ ره ٚصْ حجخ ِٓ خشدي 

فزىٓ فٝ أخفٝ ِىبْ ٚأحشصٖ وجٛف اٌظخشح أٚفٝ أػٍٝ ِىبْ 

يحؼش٘ب الله يَٛ اٌميبِخ, حيٓ  –وبٌغّٛاد أٚفٝ أعفٍٗ وجبؽٓ الأسع 

يؼغ اٌّٛاصيٓ اٌمغؾ, ٚيجبصٜ ػٍيٙب خيشا فخيش, ٚإْ ششافششص.
ٔٙ

 

 

Artinya: 

“Hai anakku, sesungguhnya perbuatan baik dan perbuatan 

buruk itu sekalipun beratnya hanya sebiji sawi, lalu ia berada 

                                                             
14

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 582. 
15

 Imam Abi al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-

„Azhim, (Beirut: Dar al-Fikri, Jilid 3, 1994), h. 539. 
16

 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,  (Beirut: Dar al-Fikr, tt., 

Juz 13), h. 84. 
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di tempat yang paling tersembunyi dan paling tidak kelihatan, 

seperti di dalam batu besar atau di tempat yang paling tinggi 

seperti di langit atau tempat yang paling bawah seperti di 

dalam bumi, niscaya hal itu akan dikemukakan oleh Allah Swt. 

kelak di hari kiamat. Yaitu pada hari ketika Alah meletakkan 

timbangan amal perbuatan yang tepat, lalu pelakunya akan 

menerima pembalasan amal perbuatannya, apabila amalnya itu 

baik, maka balasannya pun baik pula, dan apabila amalnya itu 

buruk, maka balasannya pun buruk pula” 

 

Oleh karena itu jika berbuat baik janganlah semata-mata ingin 

diketahui oleh manusia. Tetapi berharaplah penghargaan dari Allah 

Swt.. semata yang dapat menilai dan menghargainya. Ayat ini sangat 

penting untuk memperkuat hubungan batin insan dengan Tuhannya, 

pengobat jerih payah atas amal usaha yang kadang-kadang tidak ada 

penghargaan dari manusia. Oleh karena itu, berdasarkan ayat ini, 

mendorong manusia untuk bekerja keras dan beramal dengan ikhlas 

karena Allah semata.
17

 Ayat ini mendidik manusia agar beramal dengan 

ikhlas karena Allah Swt.., sebab Allah akan membalas semua perbuatan 

manusia betapapun kecilnya, perbuatan baik dibalas dengan pahala 

kebaikan, dan perbuatan jahat dibalas dengan kesengsaraan. 

Inilah seharusnya yang dilakukan oleh seorang muslim dalam 

kehidupan di dunia ini. Inilah ayat yang menggambarkan akhlak 

seorang muslim yang dilandasi dengan aqidah yang kuat. Seorang 

muslim diingatkan bahwa segala perbuatan baik maupun buruk akan 

ada balasannya disisi Allah di hari kiamat, yaitu pada hari ketika Allah 

meletakkan timbangan amal perbuatan yang tepat, lalu pelakunya akan 

menerima pembalasan amal perbuatannya, apabila amalnya baik, maka 

                                                             
17

 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, h.196-197. 
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balasannya pun baik pula, dan apabila amalnya buruk, maka balasannya 

pun buruk pula.
18

 Namun Ibnu Katsir berpendapat bahwa yang 

dimaksud perbuatan yang sebesar biji sawi yang akan didatangkan 

kepada Allah adalah berupa kezhaliman dan kesalahan. Dengan 

demikian, dhamir yang terdapat pada lafazh َب  adalah kembali pada إَِّٔٙ

lafazh   خ َّ ظٍَْ َّ ٌْ ٌْخَطِيْئَخ   atau (kezhaliman) اَ .(kesalahan) اَ
19

 Balasan perbuatan 

tersebut akan didatangkan kepada Allah pada hari kiamat kelak, yaitu 

ketika Allah meletakkan keputusan yang adil pada saat menimbang 

amal perbuatan manusia. Allah akan membalas segala amal perbuatan 

manusia dengan balasan yang baik maupun dengan balasan yang 

jelek.
20

 Dalam hal ini Luqman mengingatkan kepada puteranya, bahwa 

segala sesuatu baik berupa perbuatan dan perkataan manusia selalu 

berada dalam pandangan Allah dan Allah pasti akan membalas segala 

amal perbuatan manusia dengan balasan yang seadil-adilnya. Apabila 

pengawasan dan pembalasan Allah ini tertanam dalam jiwa setiap 

muslim, maka akan terciptalah suatu negeri yang baldatun thayyibatun 

wa rabbun ghafur karena setiap individu dari masyarakat itu semua 

menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Hal ini adalah buah dari tauhid atau aqidah yang benar dari pribadi 

seorang muslim. 

2. Syariah 

Pendidikan syariah adalah pendidikan yang berusaha 

mengenalkan, menanamkan serta menghayatkan anak terhadap nilai-

                                                             
18 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h.158. 
19 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 155. 
20 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 156. 
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nilai peraturan Allah tentang tata cara pengaturan perilaku hidup 

manusia, baik yang berhubungan secara vertikal dengan Allah yang 

disebut ibadah, maupun berhubungan secara horizontal dengan 

makhluk-Nya yang disebut hubungan muamalah. Dalam ibadah, bentuk 

peribadatan yang bersifat khusus pelaksanaannya telah dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad Saw. seperti shalat, puasa, dan zakat. Oleh 

karena itu, kita harus mengikuti apa yang dicontohkan Nabi.
21

 

Secara umum ibadah diartikan sebagai sesembahan, 

pengabdian. Ibadah sebenarnya tidak hanya sebatas penyembahan, 

tetapi juga berhubungan dengan tingkah laku manusia meliputi 

kehidupan.
22

 Pembinaan ibadah merupakan penyempurnaan dari 

pembinaan aqidah. Sebab, ibadah memberikan santapan bagi aqidah 

dengan ruhnya. Ia juga merupakan cerminan dari aqidah. 

Dalam hal ini, Sa’id Ramadhan al-Buthi sebagaimana yang 

dikuti oleh Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, mengatakan bahwa 

agar aqidah anak tertanam kuat dalam jiwanya, maka ia harus disirami 

dengan air ibadah dalam berbagai bentuk dan ragamnya, sehingga 

aqidahnya akan tumbuh dengan kokoh dan akan tegar dalam 

menghadap terpaan badai dan cobaan kehidupan.
23

 Ibadah merupakan 

tujuan utama diciptakannya jin dan manusia. Oleh karena itu, 

penanaman akan pentingnya ibadah untuk dilakukan harus dimulai 

sejak dini. 

                                                             
21

 Muslim Nurdin & Ishak Abdullah, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 1993), h. 103. 
22

 Zuhairini, et. Al., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi AKsara, 

1995), h. 158. 
23

 Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara Nabi Mendidik Anak, Terj. 

Hamim Thahari, dkk., (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2004), h. 217. 
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Materi ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Allah, seperti shalat, 

maupun dengan sesama manusia. Hubungan kepada Allah Swt. dalam 

bentuk shalat ini dinyatakan dalam ayat 17 surat Luqman.  

َٰتُنَََّۡ قىِِۡۡيَ
َ
ةَۡأ َْٰ وَ ِۡۡٱلصَّ ۡة مُر 

 
رُوفِۡوَأ ػ  ًَ َُۡوَۡۡٱل  ۡۡٱٍ  ٌِ َمَرِۡغَ ًُ بِۡ وَۡۡٱل  ۡيَآۡۡٱص  َٰ عََلَ

ۡغَز مِۡ  ٌ َٰلكَِۡيِ ۡذَ إنَِّ صَاةكََهۡ
َ
مُْرِۡأ

ُ  ۡٱلۡ 

Artinya: 

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).”  (QS. Luqman: 17)
24

 

 

Penjelasan Ibnu Katsir dalam tafsirnya: 

َٰتُنَََّۡ) قىِِۡۡيَ
َ
ةَۡأ َْٰ وَ  ٚأٚلبرٙب( أٜ: ثحذٚد٘ب ٚفشٚػٙب ٱلصَّ

(ِۡ ۡة مُر 
 
رُوفِۡوَأ ػ  ًَ َُۡوَۡۡٱل  ۡۡٱٍ  ٌِ َمَرِۡغَ ًُ  أٜ: يحغت ؽبلزه ٚجٙذن( ٱل 

بِۡ وَۡ) صَاةكََهۡۡٱص 
َ
ۡيَآۡأ َٰ (  اػٍُ أْ الأِش ثبٌّؼشٚف ٚإٌٙي ػٓ إٌّىش لا عََلَ

 ثذ أْ يٕبٌٗ ِٓ إٌبط أرٜ فأِشٖ ثبٌظجش.

 (ۡ مِ ۡغَز   ٌ ۡيِ َٰلكَِ ۡذَ مُْرِۡإنَِّ
ُ رٜ إٌبط ٌّٓ ػضَ إْ اٌظجش ػٍٝ أ( أٜ: ٱلۡ 

الأِٛس.
ٕ٘
  

 

Artinya: 

“(Luqman Berkata, “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat) 

yakni, lakukanlah (shalat) dengan seluruh aturan-aturan, 

rukun-rukun, dan waktu-waktunya. (Dan suruhlah manusia 

berbuat yang ma’ruf dan cegahlah mereka dari yang munkar) 

                                                             
24

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 582. 
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 Imam Abi al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-

„Azhim, (Beirut: Dar al-Fikri, Jilid 3, 1994), h. 539. 
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yakni sesuai dengan disini diketahui bahwa pelaku amar ma‟ruf 

nahi munkar niscaya mendapatkan perlakukan yang tidak 

menyenangkan dari manusia. (Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk perkara yang penting) maksudnya sabar dalam 

menanggung perlakuan yang menyakitkan dari manusia adalah 

tergolong masalah yang diperintahkan dan diwajibkan oleh 

Allah kepada hamba-hamba-Nya. 

 
Penjelasan al-Maraghi dalam tafsirnya: 

جبي ٌٕحٛ اٌّشػٝ, ٌّب فيٙب ِٓ سػب اٌشة ثبلإلأٜ أد٘ب وبٍِخ ػٍٝ ا

ِٓ إٌٙٝ ػٓ اٌفحشبء ٚإٌّىش, ٚإرا رُ رٌه ػٍيٗ ٚالإخجبد ٌٗ, ٌّٚب فيٙب 

وّب جبء فٝ  طفذ إٌفظ ٚأٔبثذ إٌٝ ثبسئٙب فٝ اٌششاء ٚاٌؼشاء

اٌحذيث: )أػجذالله وأٔه رشاٖ, فإْ ٌُ رىٓ رشاٖ, فإٔٗ يشان(.
ٕٙ

 

Artinya: 

“Yakni kerjakanlah shalat dengan sempurna sesuai dengan cara 

yang diridhai. Karena di dalam shalat itu terkandung ridha 

Tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti menghadap 

dan tunduk kepada-Nya. Dan di dalam shalat terkandung pula 

hikmah lainnya, yaitu dapat mencegah orang yang 

bersangkutan dari perbuatan keji dan mungkar. Maka apabila 

seseorang menunaikan hal itu dengan sempurna, niscaya 

bersihlah jiwanya dan berserah diri kepada Tuhannya, baik 

dalam keadaan suka maupun duka.” 

 

Al-Maraghi
27

 menafsirkan ayat tentang perintah mendirikan 

shalat dalam ayat ke 17 ini mempunyai arti bahwa perintah 

mengerjakan shalat dengan sempurna sesuai dengan cara yang diridhai 

Allah. Karena di dalam shalat itu terkandung ridha Allah sebab yang 

mengerjakannya berarti menghadap dan tunduk kepada-Nya. Dan di 

dalam shalat terkandung pula hikmah lainnya, yaitu dapat mencegah 
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 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr, tt., 

Juz 13), h. 84. 
27 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 158. 
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orang yang bersangkutan dari perbuatan keji dan mungkar. Maka 

apabila seseorang menunaikan hal itu dengan sempurna, niscaya 

bersihlah jiwanya dan berserah diri kepada Tuhannya, baik dalam 

keadaan suka maupun duka.  

Sementara Ibnu Katsir pun tidak jauh berbeda dalam 

menafsirkan perintah mendirikan shalat ini. Menurut Ibnu Katsir, aqim 

al-shalat berarti mendirikan shalat dengan seluruh aturan-aturan, 

rukun-rukun dan waktu-waktunya.
28

 Perintah shalat pun tidak lepas dari 

nasihat Luqman kepada anaknya. Pembiasaan ibadah shalat hendaknya 

diberikan kepada anak didik sejak dini meskipun belum merupakan 

kewajiban baginya. Akan tetapi hal ini untuk membiasakan dirinya 

untuk mendirikan shalat, sehingga ketika ia tumbuh dewasa nanti akan 

terbiasa dengan shalat sesuai dengan aturan, rukun, dan waktu-waktu 

shalat. Sehingga umat Islam ke depan adalah manusia-manusia yang 

menjaga shalatnya.  

Berpijak pada kedua tafsir di atas, dimungkinkan sampai saat 

ini belum mampu melaksanakan shalat dengan sempurna. Hal ini 

terbukti dari berbagai kasus kriminalitas yang terjadi di Indonesia mulai 

pembunuhan, perampokkan, tindakan korupsi kolusi nepotisme (KKN), 

tawuran, perjudian, pelecehan seksual, narkoba, dekadensi moral dan 

sebagainya yang kebanyakan dilakukan oleh “umat Islam.” Padahal 

apabila kaum muslimin mampu dan mau merenungkan dari setiap 

gerakan dan bacaan-bacaan shalat yang dilakukannya, manfaatnya 

sangat luar biasa, terlebih dalam membentuk kepribadian Islami. 
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 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 156. 
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 Pada ayat ini Allah Swt. mengabadikan empat bentuk nasihat 

Luqman untuk penetapan jiwa anaknya, yaitu: 1) Mendirikan shalat, 2) 

Menyuruh berbuat yang baik (ma’ruf), 3) Mencegah berbuat mungkar, 

dan 4) Bersabar atas segala musibah. Keempat hal inilah yang 

diberikan Luqman kepada anaknya dan diharapkan menjadi modal 

hidup bagi umat Islam sebagaimana yang disampaikan Nabi 

Muhammad Saw. 

Ayat ini mendidik manusia dengan materi pemantapan jiwa 

dengan mendirikan shalat, diikuti dengan perbuatan ma’ruf, berani 

menegur yang salah, mencegah yang mungkar, dan bila dalam 

melakukan itu semua terdapat rintangan, amat diperlukan sifat sabar 

dan tabah. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk yang diwajibkan 

Allah Swt. Dengan demikian ayat ini memberi indikasi bahwa shalat 

sebagai peneguh pribadi, amar ma’ruf nahi mungkar dalam 

berhubungan dengan masyarakat, dan sabar untuk mencapai apa yang 

dicita-citakan. 

3. Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluq, jamaknya 

khuluqun, diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 

tabiat.
29

 Kata akhlak ini lebih luas artinya daripada moral atau etika 

yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi 

segala segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah 

seseorang.
30
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 Hamzah Ja’cub, Ethika Islam, (Jakarta: Publicita, 1978), h. 10. 
30

 A. Zainuddin & Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 73. 
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Sejalan dengan usaha membentuk dasar keyakinan atau 

keimanan maka diperlukan juga usaha untuk membentuk akhlak yang 

mulia. Berakhlak yang mulia adalah merupakan modal bagi setiap 

orang dalam menghadapi pergaulan antar sesamanya. Akhlak termasuk 

di antara makna yang terpenting dalam hidup ini. Tingkatnya berada 

sesudah keimanan kepada Allah, malaikat-Nya, rasul-Nya, hari akhir 

dan qadha qadar.  

Apabila beriman kepada Allah dan beribadah kepada-Nya 

adalah berkaitan erat dengan hubungan antara hamba dan Tuhannya, 

maka akhlak pertama sekali berkaitan dengan hubungan muamalah 

manusia dengan orang lain, baik secara individu maupun secara 

kolektif. Tetapi yang perlu diingat adalah akhlak tidak terbatas pada 

penyusunan hubungan antara manusia dengan manusia lainnya, tetapi 

lebih dari itu, juga mengatur hubungan manusia dengan segala yang 

terdapat dalam wujud kehidupan.
31

 

ََا ي  ٌَۡۡوَوَصَّ نسََٰ ِ
ُُۡۡٱلۡ  يُّ

ُ
ۡأ ُُ ۡحَََوَت  ِ يُ  َٰلَِِ ُُۡۡۥةوَِ ۡوَفصََِٰوُ ٌٖ

 ِ ۡوَ َٰ ۡعََلَ ًَا  ِ فِِۡۡۥوَ
نِۡ

َ
ۡأ ِ مُرۡ عََيَيۡ  ۡۡٱط  ي كَۡإلََِِّ َٰلَِِ صِيرُۡلِِۡوَهوَِ ًَ ١٤ۡۡۡٱل 

Artinya: 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. 

Luqman: 14)
32
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 Zuhairini, et. Al., Filsafat Pendidikan Islam, h. 156. 
32

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 581. 
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Penafsiran Ibnu Katsir dalam tafsirnya adalah: 

ٚإّٔب يزوش رؼبٌٝ رشثيخ اٌٛاٌذح ٚرؼجٙب ِٚشمزٙب فٝ عٙش٘ب ٌيلا ٚٔٙبسا 

ٌيزوشاٌٌٛذ ثإحغٕٙباٌّزمذَ إٌيٗ.
ٖٖ

 

Artinya: 

“Sengaja, Allah menyebutkan perjuangan seorang ibu dalam 

mengurus anaknya. Penderitaan dan pengorbanan seorang ibu 

dalam melindungi anaknya di antaranya dengan tidak bisa tidur 

dengan nyaman di sepanjang malam dan siang, semata-mata 

agar seorang anak senantiasa mengingat jasa-jasa ibunya.” 

 

Penafsiran al-Maraghi dalam tafsirnya adalah: 

أٜ ٚأِشٔبٖ ثجشّ٘ب ٚؽؼزّٙب, ٚاٌميبَ ثحمٛلّٙب, ٚوثيشا ِبيمشْ اٌمشآْ 

َّٕخ اٌٛاٌذح خبطٗ ٌّب فيٙب ِٓ  ِِ ثيٓ ؽبػخ الله ٚثشاٌٛاٌذيٓ, ثُ روش 

يبد ثمً اٌحًّ إٌٝ , أٜ حٍّزٗ ٚ٘ٝ فٝ ػؼف يزضايذ ثبصدوجيشاٌّشمخ

حيٓ اٌطٍك, ثُ ِذح إٌفبط.
ٖٗ

 

 

Artinya: 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya berbakti dan 

taat kepada kedua orang tuanya, serta memenuhi hak-hak 

keduanya. Di dalam al-Quran sering kali disebutkan taat 

kepada Allah dibarengi dengan bakti kepada kedua orang tua. 

Selanjutnya Allah menyebutkan jasa ibu secara khusus kepada 

anaknya karena sesungguhnya di dalam hal ini terkandung 

kesulitan yang sangat berat bagi pihak ibu. Ibu telah 

mengandungnya, sedang ia dalam keadaan lemah yang kian 

bertambah disebabkan makin membesarnya kandungan sampai 

ia melahirkan kemudian sampai dengan selesai dari masa 

nifasnya.” 
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 Imam Abi al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-
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Ajaran mengenai pendidikan akhlak dijelaskan dalam beberapa 

ayat, seperti ayat 14 surat Luqman yang sebelumnya juga berbicara 

mengenai pendidikan keimanan. Karena konsekuensi keimanan sebagai 

keyakinan hati harus diwujudkan dalam sikap dan perbuatan. Tuntunan 

akhlak yang mulia mengajarkan beberapa tuntunan yang harus 

dijalankan seorang manusia kepada Alah Swt. berupa kewajiban, 

anjuran maupun larangan. Selain itu, tuntunan akhlak juga mengajarkan 

manusia untuk berbakti kepada kedua orang tua, ayah dan ibu yang 

menjadi perantara kelahirannya di dunia. Selain bersyukur kepada 

Allah, manusia harus berterima kasih kepada kedua orang tuanya, yang 

secara lahiriah telah berkorban, bersusah payah, terutama ibu yang 

mengandung, melahirkan, menyusui dan memelihara dengan penub 

kasih sayang.
35

  

Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat 14 surat Luqman ini 

mengatakan bahwa setiap anak harus berbakti dan memenuhi hak-hak 

kedua orang tuanya. Namun dalam ayat ini Allah lebih mengkhususkan 

berbaktinya seorang anak kepada ibunya dengan menyebutkan jasa-jasa 

seorang ibu secara khusus kepada anaknya. Yakni ketika mengandung 

dalam keadaan lemah dan bertambah lemah. Tidak hanya sebatas itu, 

Allah pun menyebutkan jasa ibu lainnya, yaitu bahwa ibu telah 

memperlakukannya dengan penuh kasih sayang dan merawatnya 

dengan sebaik-baiknya dan menyusuinya selama dua tahun dan 

menyapihnya. Pada masa itu berbagai kesulitan dan kerepotan telah 

dialami seorang ibu demi menjaga dan mewarat buah hatinya. Oleh 

karena itu, tulis al-Maraghi, ketika ada seseorang bertanya kepada 
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 Darwis Hude, et. Al., Cakrawala Ilmu dalam al-Quran, (Jakarta: Pustaka 
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Rasulullah Saw. tentang siapa orang yang paling berhak kita berbakti 

kepadanya, maka beliau menjawab, ibumu, kemudian ibumu, kemudian 

ibumu. Sesudah itu Rasulullah Saw. baru mengatakan, kemudian 

ayahmu.
36

 

Sementara Ibnu Katsir lebih menyoroti kata   ٓ ْ٘ َٚ ًْٕ٘ب ػٍََٝ  َٚ . Beliau 

mengutip pendapat Mujahid, bahwa yang dimaksud dengan kata 

tersebut adalah keadaan penuh penderitaan saat mengandung sang 

anak. Sedangkan Qadatah mengartikan kata tersebut dengan keadaan 

kepayahan di atas kepayahan. Oleh karena itu, sengaja Allah, menurut 

Ibnu Katsir, menyebutkan perjuangan seorang ibu dalam mengurus 

anaknya. Penderitaan dan perjuangan seorang ibu melindungi anaknya 

di antaranya dengan tidak bisa tidur dengan nyaman di sepanjang siang 

dan malam, semata-mata agar sang buah hati senantiasa mengingat 

jasa-jasa ibunya.
37

 

كَِۡبِِۡيَاۡهَي سَۡلكََۡةُِِۡۡوَإِن نۡتشُۡ 
َ
ۡأ ٰٓ دَاكَۡعََلَ َّ هۡۡۦجََٰ ا ًَ ُّ غِو ىٞۡفلَََۡتطُِػ 

ۡ ۡفِِ ا ًَ ُّ يَاوَصَاحِت  ج  هۡوَۡۡٱلُِّ رُوفٗا ۡۡٱتَّتعِۡ يَػ  ۡإلََِِّ ۡثُىَّ ه ۡإلََِِّ ٍاَبَ
َ
ۡأ  ٌ ۡيَ شَبيِنَ

وُْنَۡ ًَ ۡتَػ  اۡلَُتىُ  ًَ ِ ٍبَّئِكُُىۡة
ُ
ۡفَأ  ١٥ۡمَر جِػُكُى 

Artinya: 

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 

itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-

                                                             
36 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 
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37
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Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” (QS. Luqman: 15)
38

 

 

Penafsiran Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat di atas adalah: 

أٜ: إْ حشطب ػٍيه وً اٌحشص ػٍٝ أْ رزبثؼّٙب ػٍٝ ديّٕٙب فلارمجً 

رظبحجّٙب فٝ اٌذٔيب ِؼشٚفب.ِّٕٙبرٌه ٚلايّٕؼه رٌه ِٓ أْ 
ٖ9
 

Artinya: 

“Maksudnya, jika keduanya itu berkeinginan keras mengajakmu 

untuk mengikuti agama mereka, maka janganlah sekali-kali 

kamu menerimanya. Namun hal itu jangan menghalangi kamu 

untuk bergaul dan memperlakukan mereka dengan baik di 

dalam dunia ini.” 

 
Penafsiran al-Maraghi dalam menafsirkan ayat di atas adalah: 

أٜ ٚإْ أٌحف ػٍيه ٚاٌذان فٝ اٌطٍت, ٚشذّإٌىيشػٍيه, ثأْ رششن ثٝ 

فلارطؼّٙب فيّب أِشان ثٗ, فٝ ػجبدرٝ غيشٜ ِّبلارؼٍُ أٔٗ ششيه ٌٝ, 

ٚإْ أدٜ الأِشإٌٝ اٌغيف فجب٘ذّ٘بثٗ.
ٗٓ
 

 

Artinya: 

“Dan apabila kedua orang tua memaksamu serta menekanmu 

untuk menyekutukan Aku dengan yang lain dalam hal ibadah, 

yaitu hal-hal yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya, maka janganlah kamu mentaati apa yang 

diinginkan oleh keduanya. Sekalipun keduanya menggunakan 

kekerasan supaya kamu mau mengikuti kehendak keduanya, 

maka lawanlah dengan kekerasan pula bila keduanya benar-

benar memaksamu.” 

 

Ayat lainnya yang menjelaskan ajaran akhlak juga adalah ayat 

15 surat Luqman. Ayat ini mendidik manusia agar mendahulukan dan 

                                                             
38
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mengutamakan aqidah tauhid dan tidak boleh syirik. Perbedaan aqidah 

si anak dan orang tua tidak boleh menghalangi pergaulan baik selama 

hidup di dunia, namun sangat dianjurkan supaya si anak selalu 

mengajak orang tuanya kepada agama tauhid. Kalau tidak berhasil, 

maka segala sesuatu diserahkan kepada Alah Swt. Karena kepada-

Nyalah akan kembali semua yang ada ini. 

Ada hal yang menarik dari Al-Maraghi ketika menafsirkan ayat 

ini. Ketika kedua orang tua memaksa anaknya untuk menyekutukan 

Allah, maka seorang anak wajib menolak ajakan keduanya. Bahkan 

ketika keduanya menggunakan kekerasan pun dalam mengajak anaknya 

untuk menyekutukan Allah, maka sang anak boleh membalasnya 

dengan kekerasan pula.
41

 Sementara Ibnu Katsir hanya menyebutkan, 

jangan sekali-kali sang anak menerima ajakan kedua orang tua dalam 

menyekutukan Allah.
42

 Namun dalam kondisi normal, Ibnu Katsir dan 

al-Maraghi sepakat, bahwa sang anak tetap diperintahkan untuk 

mempergauli keduanya dengan baik dalam urusan dunia. Demikian 

pula ketika merujuk kepada sebab turunnya ayat 15 ini, Ibnu Katsir  

dan al-Maraghi sependapat, bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 

Sa’ad. Ketika masuk Islam, Sa’ad menceritakan bahwa ibuku 

bersumpah, bahwa ia tidak akan makan dan minum. Lalu pada hari 

pertama aku membujuknya supaya mau makan dan minum, akan tetapi 

ia menolak dan tetap pada pendiriannya. Dan pada hari yang kedua, aku 

membujuknya pula supaya mau makan dan minum, akan tetapi beliau 

tetap menolak. Sehingga hari ketiga aku membujuknya lagi, dan ia 

                                                             
41 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 156. 
42 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 153. 
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masih tetap menolak, maka aku berkata, “Demi Allah seandainya 

engkau mempunyai seratus nyawa niscaya semua itu akan keluar dan 

aku tidak akan meninggalkan agamaku ini.” Dan ketika ibuku melihat 

bahwasanya diriku benar-benar tidak mau mengikuti kehendaknya, 

akhirnya ia mau makan.
43

 Namun Sa’ad yang dimaksud dalam tafsir al-

Maraghi adalah Sa’ad bin Abi Waqas sementara Ibnu Katsir menyebut 

bahwa Sa’ad ini adalah Sa’ad bin Malik. 

Ayat selanjutnya yang menggariskan prinsip-prinsip akhlak 

adalah ayat 18 surat Luqman.  

ۡۡوَلََۡ ۡفِِ ضِ  ً ۡتَ ۡوَلََ ََّاسِ ۡلوِ كَ ۡخَدَّ رۡضِۡتصَُػّرِ 
َ ۡۡٱلۡ  إنَِّ هۡ َۡمَرحًَا لََۡۡٱللَّ

ۡمُُ تَالٖۡفَخُْرٖۡ ۡكَُُّ  ١٨ۡيُُبُِّ

Artinya: 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. 

Luqman: 18)
44

 

 

Penafsiran Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ini adalah: 

 

لارؼشع ثٛجٙه ػٍٝ إٌبط إراوٍّزُٙ أٚوٍّٛن احزمبسإِه 

 ...أٌٓ جبٔجه ٚاثغؾ ٚجٙه إٌيُٙ.ٌىٓ ٌىُ ٚاعزىجبساػٍيُٙ, ٚ

ِخزبي ِؼجت فٝ ٔفغٗ فخٛسا أٜ ػٍٝ غيشٖ.
ٗ٘

 
                                                             

43 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h.156; Syaikh Shafiyyurrahman al-

Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka 

Ibnu Katsir, 2015), h. 153. 
44

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 582. 
45 Imam Abi al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-

„Azhim, (Beirut: Dar al-Fikri, Jilid 3, 1994), h. 539. 
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Artinya: 

“Janganlah engkau palingkan wajahmu dari manusia di saat 

kamu sedang berbicara dengan mereka, atau di saat mereka 

sedang berbicara denganmu, dengan nada mengecilkan dan 

meremehkan mereka, seraya menampakkan kesombongan dan 

kepongahanmu di depan mereka. Namun justru kamu harus 

merendahkan hati dan menampakkan wajah yang ramah 

terhadap mereka… Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong, bangga atas kemampuan diri dan menampakkan 

kebanggaannya kepada orang lain.” 

 

Penafsiran al-Maraghi dalam menafsirkan ayat ini adalah: 

أٜ ٚلارؼشع ثٛجٙه ػّٓ رىٍّٗ رىجيشا ٚاحزمبساٌٗ, ثً ألجً 

 ػٍيٗ ثٛجٙه وٍٗ ِزٍٙلا ِغزجششا ِٓ غيش

.ٚلارّش فٝ الأسع ِخزبلا ِزجخزشا, لأْ رٍه ...وجشٚلاػزٛ

, ٚيظٍّْٛ يٓ اٌّزىجشيٓ اٌزيٓ يجغْٛ فٝ الأسعِشيخ اٌججبس

إٌبط, ثً أِش ٘ٛٔب, فإْ رٌه يمؼٝ إٌٝ اٌزٛاػغ, ٚثزا رظً 

إٌٝ وٍٝ خيش.
ٗٙ

 
Artinya: 

“Janganlah kamu memalingkan mukamu terhadap orang-orang 

yang kamu berbicara dengannya, karena sombong dan 

merendahkannya. Akan tetapi hadapilah ia dengan muka yang 

berseri-seri dan gembira, tanpa rasa sombong dan tinggi 

hati…. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh dan menyombongkan diri, karena sesungguhnya hal itu 

adalah cara jalan orang-orang yang angkara murka dan 

sombong, yaitu mereka yang gemar melakukan kekejaman di 

muka bumi dan suka berbuat zhalim terhadap orang lain. Akan 

tetapi berjalanlah dengan sikap sederhana karena 

sesungguhnya sikap yang demikian mencerminkan rasa rendah 

hati sehingga pelakunya akan sampai kepada semua kebaikan.” 

 

                                                             
46 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,  (Beirut: Dar al-Fikr, tt., 

Juz 13), h. 85. 
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Ayat ini mendidik manusia dalam pergaulan dengan masyarakat 

dengan etika yang baik, berbudi pekerti, sopan santun, dan akhlak yang 

tinggi, yaitu tidak boleh sombong, kalau sedang bercakap berhadapan 

dengan orang lain, hendaknya berhadapan muka, sebab sebagai 

pertanda berhadapan hati. Sebaliknya tidak boleh memalingkan muka, 

karena dengan demikian akan tersinggung perasaan lawan bicara dan 

merasa dirinya tidak dihargai. 

Ibnu Katsir maupun al-Maraghi sepakat bahwa ayat 18 ini berisi 

larangan memalingkan muka terhadap orang-orang yang sedang 

berbicara dengan kita karena bermaksud sombong dan 

meremehkannya.
47

 Tetapi keduanya berbeda dalam sikap 

penyambutannya kepada mereka. Al-Maraghi menganjurkan bahwa 

hendaklah kita menghadapi orang-orang yang mengajak bicara dengan 

kita dengan muka yang berseri-seri dan gembira tanpa rasa sombong 

dan tinggi hati,
48

 sementara Ibnu katsir lebih suka menghadapi mereka 

dengan sikap rendah hati dan menampakkan wajah yang ramah 

terhadap mereka.
49

 

Ajaran sama tentang akhlak juga dimuat dalam ayat 19 surat 

Luqman.  

ۡوَۡۡوَٱق صِدۡ  يكَِ ۡمَظ  ۡفِِ ۡۡٱغ ظُض  ٍكَرَ
َ
ۡأ ۡإنَِّ تكَِه  ْ ۡصَ وََٰتِۡيٌِ ص 

َ ۡٱلۡ 
ْ تُۡ ًِيرِۡلصََ َ  ١٩ۡۡٱلۡ 

                                                             
47 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 160: Syaikh Shafiyyurrahman al-

Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka 

Ibnu Katsir, 2015), h. 157. 
48 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 160. 
49

 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 157. 
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Artinya: 

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.” (QS. Luqman: 19)
50

 

 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menafsirkan ayat tersebut adalah: 

ٚلاثبٌغشيغ اٌّفشؽ ثً  جؾثأٜ: أِش ِمزظذاِشيب ٌيظ ثبٌجطيء اٌّز

ػذلا....لارجبٌغ فٝ اٌىلاَ ٚلارشفغ طٛره فيّب لا فبئذح فيٗ....غبيخ ِٓ 

سفغ طٛرٗ أٔٗ يشجٗ ثبٌحّيش فٝ ػٍٖٛ ٚسفؼٗ, ِٚغ ٘زا ٘ٛ يغيغ إٌٝ 

الله رؼبٌٝ, ٚ٘زا اٌزشجيٗ فٝ ٘زا ثبٌحّيش يمزؼٝ رحشيّٗ ٚرِٗ غبيخ 

اٌزَ.
٘ٔ

 

Artinya: 

“Maksudnya, berjalanlah dengan sikap yang santun dan 

sederhana, tidak terlalu cepat, tidak pula terlalu lambat. Namun 

berjalanlah dengan sederhana dan sedang-sedang saja…. 

Janganlah bersikap keterlaluan dalam berbicara. Janganlah 

kamu mengeraskan suara pada pembicaraan yang tidak 

memiliki faedah apa-apa…. Orang yang meninggikan suara 

saat berbicara, tak ubahnya dengan suara keledai, yaitu sama-

sama keras dan tinggi. Selain itu, ia mendapat murka dari 

Allah. Menyerupakan suara mereka dengan suara keledai 

menandakan bahwa mengeraskan suara saat berkata-kata itu 

haram dan tindakan yang sangat tercela.” 

 

Al-Maraghi dalam tafsirnya menafsirkan ayat tersebut adalah: 

أٜ ٚاِش ِشيب ِمزظذاٌيظ ثبٌجطٝء اٌّزثجؾ, ٚلاثبٌغشيغ اٌّفشؽ, ثً 

أِش ٘ٛٔب ثلا رظٕغ ٚلا ِشاءاح ٌٍخٍك, ثإظٙبساٌّٛاػغ أٚرىجش.... 

ٔمض ِٕٗ ٚألظش, ٚلارشفغ طٛره حيث لايىْٛ إٌٝ رٌه حبجخ, لأٔٗ ٚا

.... أٜ إْ أثشغ الأطٛاد أٚلش ٌٍّزىٍُ, ٚأثغؾ ٌٕفظ اٌغبِغ ٚفّٙٗ

                                                             
50

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 582. 
51 Imam Abi al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-

„Azhim, (Beirut: Dar al-Fikri, Jilid 3, 1994), h. 540. 
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ٚألجّٙب يشفؼٙب فٛق اٌحبجخ ثلاداع ٘ٛ طٛد اٌحّيش, ٚغبيخ ِٓ يشفغ 

طٛرٗ أٔٗ يجؼٍٗ شجيٙب ثظٛد اٌحّبس فٝ ػٍٖٛ ٚسفؼٗ, ٚ٘ٛ اٌيغيغ 

إٌٝ الله.
ٕ٘

 

 

 

Artinya: 

“Dan berjalanlah dengan langkah yang sederhana, yakni tidak 

terlalu lambat dan tidak terlalu cepat, akan tetapi berjalanlah 

dengan wajar tanpa dibuat-buat dan juga tanpa pamer 

menonjolkan sikap rendah hati atau tawadu‟….Dan kurangilah 

tingkat kekerasan suaramu dan perpendeklah cara bicaramu, 

janganlah kamu mengangkat suaramu bilamana tidak 

diperlukan sekali. Karena sesungguhnya sikap yang demikian 

itu lebih berwibawa bagi yang melakukkannya dan lebih mudah 

diterima oleh jiwa pendengarnya serta lebih gampang untuk 

dimengerti…. Sesungguhnya suara yang paling buruk dan 

paling jelek, karena ia dikeraskan lebih dari apa yang 

diperlukan tanpa penyebab adalah suara keledai. Dengan kata 

lain, bahwa orang yang mengeraskan suaranya itu berarti 

suaranya mirip dengan suara keledai. Dalam hal ini ketinggian 

nada dan kekerasan suara, dan suara yang seperti itu sangat 

dibenci oleh Allah Swt..” 

 

Al-Maraghi menjelaskan ayat sederhanalah kamu dalam 

berjalan, dengan berjalanlah dengan langkah yang sederhana, tidak 

terlalu cepat dan juga tidak terlalu lambat dan tanpa dibuat-buat dan 

juga tanpa pamer menonjolkan sikap rendah hati. Dan lunakkanlah 

suaramu, maksudnya menurut al-Maraghi, kurangilah tingkat 

kekerasan suaramu dan perpendeklah dalam berbicara dan janganlah 

kamu mengangkat suaramu bila tidak diperlukan sekali. Dan Luqman 

menjelaskan „illat (penyebab) larangan itu dengan menjelaskan bahwa 

orang yang mengeraskan suaranya disamakan dengan keledai dan itu 

                                                             
52 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,  (Beirut: Dar al-Fikr, tt., 

Juz 13), h. 86-87. 
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sangat dibenci Allah Swt..
53

 Sementara Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 

sederhanalah kamu dalam berjalan maksudnya adalah perintah 

berjalan dengan sikap yang santun dan sederhana. Dan lunakkanlah 

suaramu, artinya janganlah bersikap keterlaluan dalam berbicara dan 

janganlah mengeraskan suara pada pembicaraan yang tidak memiliki 

faedah apa-apa. Sedangkan menyerupakan suara mereka dengan suara 

keledai menandakan bahwa mengeraskan suara saat berkata-kata itu 

haram dan tindakan yang sangat tercela.
54

 

Ayat ini sebagai kelanjutan dari ayat 18 yang mendidik manusia 

bertingkah laku sopan di tengah masyarakat, yaitu sederhana dalam 

berjalan, jangan terlalu cepat, tergopoh-gopoh, terburu-buru akan cepat 

cepat lelahnya, dan jangan terlalu lambat, sebab akan membawa 

kemalasan dan membuang waktu di jalan, melainkan hendaknya 

bersikap sederhana. Demikian juga bila berbicara, jangan dengan suara 

keras jika tidak ada kepentingan tertentu, jangan berteriak-teriak dan 

menghardik, menyerupai suara keledai. Oleh sebab itu, ayat ini juga 

mendidik manusia agar bersikap halus, bersuara lemah lembut, 

sehingga bunyi suara itu pun menarik orang untuk memperhatikan apa 

yang dikatakan, sehingga timbul rasa simpati dari si pendengar. 

 

 

 

 

                                                             
53 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj. Burhan Abu Bakar, 

dkk. (Semarang: Karya Toha Putra, 1992), h. 162. 
54 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 

Abu hsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 158. 
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B. Metode Pendidikan Luqman al-Hakim Menurut Tafsir al-

Maraghi dan Tafsir Ibnu Katsir  

 

Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan 

istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang 

dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.
55

 Bila dihubungkan 

dengan pendidikan, maka strategi itu haruslah diwujudkan dalam 

proses pendidikan dalam rangka pengembangan sikap mental dan 

kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, 

efektif dan dapat dicerna dengan baik. 

Pendidikan sebagai sarana transformasi nilai membutuhkan cara 

yang jitu untuk bisa berfungsi sesuai dengan perannya. Pesan-pesan 

ideal yang terkandung dalam pendidikan akan lebih mudah diserap, bila 

ditransformasikan dengan metode yang tepat. Peranan metode tidak 

dapat diabaikan dalam menunjang keberhasilan dan peningkatan mutu 

pendidikan. 

Pada bagian ini penulis akan menggali metode pendidikan yang 

dilakukan oleh Luqman al-Hakim dalam mendidik, mengajar dan 

membimbing puteranya. 

1. Keteladanan 

Keteladanan berasal dari kata teladan yang berarti sesuatu yang 

patut ditiru atau baik untuk dicontoh,
56

 sedangkan dalam bahasa Arab 

adalah uswatun hasanah. Mahmud Yunus mendefinisikan uswatun 

                                                             
55

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2014), h. 2-3. 
56

 Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), h. 1160. 
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sama dengan qudwah yang berarti ikutan,
57

 sementara hasanah 

diartikan sebagai perbuatan yang baik.
58

 Jadi uswatun hasanah adalah 

suatu perbuatan baik seseorang yang ditiru atau diikuti oleh orang lain. 

Keteladanan ini merupakan perilaku seseorang yang sengaja 

ataupun tidak sengaja dilakukan dan dijadikan contoh bagi orang yang 

mengetahui atau melihatnya. Pada umumnya keteladanan ini berupa 

contoh tentang sifat, sikap, dan perbuatan yang mengarah kepada 

perbuatan baik untuk ditiru atau dicontoh.
59

 Dengan demikian, 

keteladanan guru adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang baik, 

yang patut ditiru oleh anak didik yang dilakukan oleh seorang guru di 

dalam melakukan tugasnya sebagai pendidik, baik tutur kata ataupun 

perbuatannya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 

murid, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

Keteladanan dalam diri seorang pendidik berpengaruh pada 

lingkungan sekitarnya dan dapat memberi warna yang cukup besar 

pada masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Bahkan keteladanan 

itu akan mampu mengubah perilaku masyarakat di lingkungannya.
60

 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang paling 

berpengaruh bagi anak.
61

 Sebagaimana Rasulullah Saw. menggunakan 

metode keteladanan ini dalam mendidik dan membimbing para 
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 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 

h. 42. 
58

 Mahmus Yunus, h. 103. 
59

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2013), h. 93. 
60

 Muhammad Yaumu, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan 

Implementasi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), h. 149. 
61
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sahabatnya sehingga melahirkan generasi yang kuat iman, Islam, dan 

ihsannya. 

Metode pendidikan keteladanan adalah metode pendidikan yang 

menekankan pemberian contoh praktis, tentang bagaimana seharusnya 

berbicara, bersikap, dan bertindak. Maksudnya adalah sesuatu yang 

diyakini oleh pendidik sebagai kebenaran dogmatis, normatif, 

argumentatif, atau intuitif, harus terlebih dahulu dijiwai dan 

dimunculkan sebagai identitas pribadinya, untuk seterusnya ditetapkan 

sebagai materi pelajaran. Ketika materi tersebut disampaikan kepada 

peserta didik, ia bukan lagi sebagai teori verbal tetapi sudah berubah 

menjadi teori praktis karena pendidik sudah terlebih dulu tampil dalam 

performa figur ideal yang dimaksud. 

 Dengan metode ini, peran pendidik sebagai ujung tombak 

perubahan benar-benar sentral karena pendidik tidak hanya dituntut 

untuk menguasai konsep secara teoritis, tetapi juga dituntut untuk 

menerjemahkannya dalam kehidupan nyata untuk ditiru, dicontoh dan 

diteladani oleh peserta didiknya. Dalam menerapkan metode 

keteladanan, kompetensi kepribadian lebih utama dan dominan 

dibandingkan dengan kompetensi pedagogik, professional maupun 

sosial. 

Secara eksplisit, metode keteladanan tidak ditemukan dalam 

surat Luqman. Di dalamnya tidak diceritakan bagaimana perilaku 

keseharian Luqman. Luqman juga tidak mencontohkan sesuatu untuk 

ditiru dan tidak pula mendemonstrasikan materi-materi yang dia 

ajarkan. Yang ada hanyalah nasihat dan yang bernama nasihat sudah 

pasti ungkapan verbal. Seandainya mau dibedakan pun, perbedaan 
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nasihat terletak pada cara penyampaiannya yakni secara lisan atau 

tulisan. 

Penetapan keteladanan sebagai metode pendidikan dalam surat 

Luqman, merujuk kepada makna hikmah yang diterima Luqman.  

ۡۡوَهَقَدۡ  ٌَ مََٰ ََاۡهُق  ثَۡءَاتيَ  ًَ مِ  نِۡۡٱلۡ 
َ
مُرۡ أ مُرُۡۡٱط  اۡيظَ  ًَ ۡفَإجَِّ مُر  وَيٌَۡيظَ  ِهۡ لِلَّ

صُِِۡ ۡلِِفَ  ۡۡهۦ َۡوَيٌَۡكَفَرَۡفإَنَِّ ۡحََِيدٞۡۡٱللَّ ١٢ۡۡغَنٌَِّ
Artinya: 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 

Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa 

yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak 

bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji" 

 

Penafsiran Ibnu Katsir tentang ayat ini adalah: 

 .)اٌحىّخ( أٜ اٌفُٙ ٚاٌؼٍُ ٚاٌزؼجيش

يشىش الله ػضٚجً ػٍٝ ِب آربٖ الله ِٕٚحٗ  )أْ اشىش لله( أٜ أِشٔبٖ أْ

ٚٚ٘جٗ ِٓ اٌفؼً اٌزٜ خظظٗ ثٗ ػّٓ عٛاٖ ِٓ أثٕبء جٕغٗ ٚأً٘ 

صِبٔٗ.
ٕٙ
 

 

Artinya: 

“(Hikmah) maksud dari hikmah dalam ayat ini adalah 

pemahaman yang mendalam, ilmu yang luas dan cara 

pengungkapan yang bagus. (Yaitu bersyukurlah kepada Allah), 

maksudnya kami memerintahkan Luqman agar bersyukur 

kepada Allah atas anugerah yang telah Allah limpahcurahkan 

kepadanya, yaitu berupa keutamaan yang Allah karuniakan 

secara khusus kepadanya, yang tidak diberikan Allah kepada 

manusia lain yang sezaman dengannya.” 
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Penafsiran al-Maraghi tentang ayat ini adalah: 

أٜ ٌٚمذ أػطٝ عجحبٔٗ ٌمّبْ اٌحىيُ, ٚ٘ٝ شىشٖ ٚحذٖ ػٍٝ ِب آربٖ ِٓ 

ٚحت اٌخيش إٌبط, ٚرٛاجيٗ الأػؼبء  فؼٍٗ ثبٌثٕبء ػٍيٗ ثّب ٘ٛ أً٘ ٌٗ,

إٌٝ ِب خٍمذ ٌٗ.
ٖٙ

 

Artinya: 

“Dan sesungguhnya Allah telah memberikan hikmah kepada 

Luqman, yaitu ia selalu bersyukur dan memuji kepada-Nya atas 

apa yang telah diberikan kepadanya dari karunia-Nya, karena 

sesungguhnya hanya Dia-lah yang patut untuk mendapat puji 

dan syukur itu. Di samping itu, Luqman selalu mencintai 

kebaikan untuk manusia serta mengarahkan semua anggota 

tubuhnya sesuai dengan bakat yang diciptakan untuknya.” 

Hikmah berarti mengetahui yang paling utama dari segala 

sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah 

dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh amal, dan amal 

yang tepat dan didukung oleh ilmu,
64

 menuntun pada satu keyakinan, 

bahwa semua materi pendidikan yang disampaikan Luqman kepada 

puteranya sudah menyatu dalam dirinya dan cerminan kesehariannya. 

Dengan ungkapan lain, figur pribadi Luqman adalah keseluruhan 

materi pendidikan yang disampaikannya. 

Seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya tentang 

pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia akan tampil 

dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau meraba-

raba, dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba. Orang tua 

adalah model bagi putera-puterinya. Sebagai model, mereka adalah 

contoh yang akan ditiru dan menjadi acuan bagi putera-puterinya. 

Orang tua harus berhati-hati dalam berbicara, bersikap dan bertindak 
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termasuk dalam berpakaian, agar dia tidak mewariskan hal-hal negatif 

kepada puteranya. Bagaimanapun juga sulit melahirkan generasi yang 

taat kepada Alah SWT., bila kedua orang tuanya mendurhakai Allah 

karena kedurhakaan itulah yang akan mereka tiru. Sebaliknya, orang 

tua yang taat akan melahirkan putera-puteri yang taat pula, karena 

ketaatan yang mereka saksikan itulah yang akan mereka contoh. 

Keteladanan adalah metode paling jitu dalam pendidikan. Orang 

tua selaku tokoh sentral menempatkannya pada posisi strategis, sebagai 

pusat perhatian, contoh terbaik dan idola di mata anaknya. Atas dasar 

itu, semua hal yang melekat padanya akan dijadikan rujukan tanpa 

proses filterisasi. Bila contoh yang diberikan berupa pengejawantahan 

dari nilai-nilai ketakwaan, maka itulah yang akan ditiru oleh anak dan 

begitu sebaliknya. Peluang inilah yang menjadikan keteladanan sebagai 

metode paling ampuh dalam pendidikan. Tanpa keteladanan, materi 

pendidikan hanyalah teori dan retorika belaka.  

Namun demikian, seorang pendidik sebelum melakukan 

perbaikan terhadap anak didiknya, harus terlebih dahulu melakukan 

perbaikan terhadap dirinya sendiri. Sebab apapun yang dilakukan oleh 

pendidik akan ditiru oleh anak. Anak adalah “fotokopi” orang tuanya 

atau guruya, terutama perilaku-perilaku yang diperbuat oleh orang 

tuanya dalam kehidupan sehari-hari.
65

 Abdullah Nashih Ulwan 

menjelaskan bahwa keutamaan akhlak yang dimanifestasikan dalam 

keteladanan yang baik, adalah faktor terpenting dalam upaya 
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memberikan pengaruh terhadap hati dan jiwa anak didik.
66

 Beliau 

beranggapan bahwa pendidikan dengan memberi teladan secara baik 

dari kedua orang tua merupakan faktor yang memberikan bekas dalam 

memperbaiki anak, memberi petunjuk dan mempersiapkannya untuk 

menjadi anggota masyarakat yang secara bersama-sama membangun 

kehidupan. Ini semua sangat memungkinkan untuk dilakukan oleh 

kedua orang tua.
67

 

Keteladanan merupakan kunci kesuksesan Rasulullah 

Muhammad Saw. dalam menyebarkan dakwah Islam. Beliau bukan 

hanya berdakwah secara lisan, tetapi juga orang pertama yang beramal 

dengan dakwahnya. Firman Allah Swt. dalam surat al-Ahzab ayat 21. 

ۡۡهَّقَدۡ  ۡرشَُْلِ ۡفِِ ۡهَكُى  ِۡكََنَ ْۡۡٱللَّ ۡيرَ جُْا ۡكََنَ ٌ ًَ ِ ّ ۡل ََثٞ ۡحَصَ َْةٌ ش 
ُ
َۡۡأ ۡٱللَّ

ْ مَۡوَۡ َ َۡوَذَلَرَۡۡٱلۡأٓخِرَۡۡٱلۡ   ٢١ۡلَثيِٗراۡۡٱللَّ

Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.” 

 

Selanjutnya, Allah menyatakan murka-Nya kepada orang-orang 

yang tidak konsisten dengan dakwahnya, sebagaimana firman Allah 

Swt. dalam surat al-Shaff ayat 2-3. 

اۡۡ َّ حُّ
َ
أ ٌَۡيَٰٓ ِي ػَوُْنَۡۡٱلََّّ َُْاْۡلىَِۡتَقُْلُْنَۡيَاۡلََۡتَف  تًاۡغَِدَۡۡلَب٢َُۡۡءَايَ يَق 
ِۡ ػَوُْنَۡۡٱللَّ نۡتَقُْلُْاْۡيَاۡلََۡتَف 

َ
٣ۡۡأ
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Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan. Amat besar 

kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 

tidak kamu kerjakan.” 

 

Jadi, agar anak memiliki kebiasaan-kebiasaan, sikap dan 

tingkah laku yang baik, maka orang tua sebagai pendidik dan 

pembimbing, sebagaimana Luqman, haruslah menjadi contoh yang 

dapat ditiru dan diteladani oleh anak didik sehingga anak didik 

memiliki akhlak dan kepribadian yang baik. 

 

2. Maw’izhah 

Maw‟izhah adalah nasihat untuk melakukan atau meninggalkan 

sesuatu dalam bentuk ungkapan verbal dengan dasar atau alasan 

tertentu. Karena dasar atau alasannya bermacam-macam, maka standar 

penilaiannya juga berbeda-beda. Artinya, sesuatu yang diperintahkan 

dengan dasar atau alasan tertentu, bisa saja menjadi sesuatu yang 

dilarang dengan dasar atau alasan yang lain. Akibatnya, masihat yang 

baik bisa menjadi buruk bila menerapkan standar yang berbeda. Begitu 

juga sebaliknya, nasihat yang buruk bisa menjadi baik dengan dasar 

atau alasan yang tidak sama. Standar nasihat yang baik atau buruk 

merujuk kepada ketentuan Allah Swt. dan Rasul-Nya Saw. 

Al-Quran penuh dengan ayat-ayat yang menjadikan metode 

pemberian nasihat sebagai dasar dakwah, jalan menuju perbaikan 

individu, dan memberi petunjuk kepada berbagai kelompok. Siapapun 

yang membuka lembaran-lembaran al-Quran, akan mendapatkan 

metode pemberian nasihat yang benar-benar sangat menonjol dalam 

berbagai ayatnya. Oleh karena itu, jika para pendidik menggunakan 
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metode yang telah digunakan al-Quran ini dalam upaya mendidik dan 

melatih anak-anak, maka tidak diragukan, anak-anak akan tumbuh 

dalam kebaikan, keutamaan akhlak, dan tingkah laku yang terpuji.
68

 

Allah Swt. memerintahkan untuk mengajak manusia ke jalan-

Nya dengan cara hikmah dan memberi nasihat yang baik, sebagaimana 

firman-Nya dalam surat al-Nahl ayat 125: 

ِۡۡٱد عُۡ ۡشَبيِنِۡرَبّكَِۡة ثِۡإلََِِٰ ًَ مِ  ْ غِظَثِۡوَۡۡٱلۡ  ًَ ََثِۡ ۡٱل  َصَ ِۡۡٱلۡ  ىۡة ُّ ۡٱهَّتِۡوَجََٰدِل 
ۡشَبيِوُِِۡ ۡغٌَ ۡطَنَّ ًٌَ ِ ۡة وىَُ غ 

َ
ۡأ َْ ُِ ۡ ۡرَبَّكَ ۡإنَِّ ه ٌُ صَ ح 

َ
ۡأ وىَُۡوَۡۡۦهَِِ غ 

َ
ۡأ َْ ُِ

ِۡ ٌَۡة تَدِي  ّ ًُ  ١٢٥ۡۡٱل 

Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

 

Berdasarkan surat Luqman ayat 13, metode yang dipilih 

Luqman dalam mendidik anaknya adalah metode nasihat. Nasihat 

tersebut disampaikan dengan kasih sayang, yakni diawali dengan 

sapaan mesra, tidak membentak, dan dilakukan secara terus menerus, 

tidak jenuh dan tidak bosan sebagai bukti bahwa nasihat itu diberikan 

dengan dasar kecintaan dan keikhlasan. 

ۡلِۡۡوَإِذۡ  ٌُ مََٰ ُِۦِقَالَۡهُق  ُُۡۡةَ  ۡيػَِظُ َْ ُِ كِۡ ۡۥوَ ۡلََۡتشُۡ  َٰتُنَََّ ِۡۡيَ هِۡة ۡۡٱللَّ كَۡإنَِّ ۡٱلشِّۡ 
١٣ۡۡهَظُو ىٌۡغَظِيىٞۡ
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Artinya: 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar". 

 

Penjelasan Ibnu Katsir dalam tafsirnya: 

فٙٛ حميك أْ يّٕحٗ أفؼً ِب يؼشف ٌٚٙزا أٚطبٖ أٚلا ثأْ يؼجذ الله 

ٚحذٖ ٚلايششن ثٗ شيئب
ٙ9
 

Artinya:  

“Oleh sebab itu, nasihat pertama yang ia sampaikan adalah 

hendaknya ia menyembah kepada Allah saja, tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” 

 

Penjelasan al-Maraghi dalam tafsirnya: 

أٜ ٚاروشأيٙباٌشعٛي اٌىشيُ ِٛػظخ ٌمّبْ لاثٕٗ, ٚ٘ٛأشفك إٌبط 

ػٍيٗ, ٚأحجُٙ ٌذيٗ حيٓ أِشٖ أْ يؼجذالله ٚحذٖ, ٚٔٙبٖ ػٓ اٌششن, ٚثيٓ 

وٛٔٗ ظٍّب, فٍّب فيٗ ِٓ ٚػغ اٌشٝء فٝ غيشٖ ٌٗ أٔٗ ظٍُ ػظيُ. أِب 

ِٛػؼٗ, ٚأِب أٔٗ ػظيُ, فٍّب فيٗ ِٓ اٌزغٛيخ ثيٓ ِٓ لأؼّخ إلإِٗ, 

ٚ٘ٛ عجحبٔٗ ٚرؼبٌٝ, ِٚٓ لأؼّخ ٌٙب, ٚ٘ٝ الأطٕبَ ٚالأٚثبْ.
7ٓ

 

Artinya: 

“Ingatlah, hai Rasul Allah yang mulia, kepada nasihat Luqman 

terhadap anaknya, karena ia adalah orang yang paling belas 

kasih kepada anaknya dan paling mencintainya. Karenanya, 

Luqman memerintah kepada anaknya supaya menyembah Allah 

semata, dan melarang berbuat syirik (menyekutukan Allah 

dengan lain-Nya). Luqman menjelaskan kepada anaknya, 

bahwa perbuatan syirik itu merupakan kezhaliman yang besar. 

Syirik dinamakan perbuatan yang zalim karena perbuatan syirik 

itu berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Dan ia 

dikatakan dosa besar, karena perbuatan itu berarti 
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menyamakan kedudukan Tuhan, yang hanya dari Dialah segala 

nikmat, yaitu Allah Swt. dengan sesuatu yangn tidak memiliki 

nikmat apa pun, yaitu berhala-berhala.” 

 

Metode Maw‟izhah yang digunakan Luqman al-Hakim dalam 

mendidik anaknya tergambar ketika Luqman memberikan nasihat 

kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun.
71

 Dalam ayat tersebut (ayat 13) Luqman mengunakan kata 

ya‟izhuhu (ٗيؼظ), yang menurut Quraish Shihab, memiliki arti 

pemberian nasihat yang menyangkut berbagai kebajikan dengan cara 

yang menyentuh hati.
72

 Sementara al-Maraghi berpendapat, bahwa kata 

tersebut memiliki arti mengingatkan dengan cara baik, hingga hati 

orang yang diingatkan lunak karenanya.
73

 Selanjutnya, Luqman 

memanggil anaknya ketika beliau memberikan nasihat tersebut dengan 

panggilan  ya bunaya (يجٕي) yang berarti panggilan kesayangan,
74

 di 

samping hal ini menunjukkan begitu kasih dan sayangnya Luqman 

kepada anaknya, juga bisa berarti demikian mulianya akhlak Luqman 

walau kepada anaknya sekalipun, sehingga sosok Luqman pantas 

diteladani sebagai seorang ayah oleh anaknya atau oleh siapapun yang 

ingin menjadikan Luqman sebagai sosok ideal dalam pendidikan. 

Dari redaksi ayat yang diawali panggilannya dengan ya bunaya 

 panggilan kesayangan yang menunjukkan rasa cinta amat dalam ,(يجٕي)

dari orang tua kepada anaknya, ayat ini mengindikasikan bahwa 
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seorang pendidik yang baik harus memahami karakteristik anak 

didiknya serta menghargainya dengan baik.
75

 Dan dalam memberikan 

nasihat dengan tema yang lebih dari satu, maka para pendidik dihimbau 

untuk melakukan pemanggilan dengan mesra dan penuh kasih sayang 

sehingga anak didik merasa dihargai dan disayangi sekaligus merasa 

dekat dengan dengan sang pendidik. Perasaan positif yang dialami oleh 

anak didik ketika menerima pelajaran dari sang guru sangat penting 

karena tujuan pembelajaran yang dikehendaki sang guru akan mudah 

tercapai dan diterima dengan mudah dan bahagia oleh peserta didik. 

Hal ini menuntut pendidik yang menguasai psikologi pendidikan dan 

pembelajaran sehingga mampu menempatkan posisinya dengan tepat 

dihadapan peserta didik. 

Nasihat melalui sentuhan perasaan ini merupakan pilihan tepat 

untuk menanamkan aqidah, ibadah dan akhlak ke dalam jiwa anak. 

Sebab sisi kejiwaan sebagai aspek non materil harus disentuh dengan 

pendekatan kejiwaan. Karena yang disampaikan sesuatu yang sangat 

bermakna, maka etikanya hal itu disampaikan dengan cara yang 

bermakna pula. Etika kebermaknaan itu dibuktikan dengan cara 

menggunakan bahasa yangs santun, lemah lembut, penuh kasih sayang 

dan terus menerus. Dengan cara itu, nasihat tersebut diharapkan bisa 

mengelus hati anak untuk diterima dan diakui sebagai suatu kebenaran 

dan bertahan dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

Metode nasihat digunakan oleh Luqman untuk menyuruh 

anaknya menaati Allah, mencegahnya dari maksiat serta menjelaskan 

dasar dan alasan suatu perbuatan diperintahkan atau dilarang. Setelah 
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Luqman menggunakan metode keteladanan, nasihat berfungsi sebagai 

penguatan terhadap keteladanan yang telah dia contohkan sebelumnya. 

Penguatan itu akan melahirkan komitmen untuk melestarikan ketaatan 

kepada Allah Swt. dan menghentikan kemungkaran. 

Proses pendidikan membutuhkan waktu yang panjang. Nilai-

nilai kebenaran hendaknya disampaikan setiap saat dan berkelanjutan. 

Pendidikan yang terus menerus dan disampaikan dengan metode 

memikat akan menjadi tumpuan harapan ke depan bagi keberhasilan 

dan kemajuan dunia pendidikan. 

 

3. Targhib dan tarhib 

Proses pendidikan yang dilakukan Luqman kepada puteranya 

mencerminkan Luqman sebagai sosok yang ideal sebagai seorang 

pendidik. Dengan hikmah yang dimilikinya, dimana setiap pendidik 

seharusnya memiliki hikmah, Luqman menggunakan metode 

keteladanan dan maw‟izhah dalam menyampaikan materi pelajarannya 

kepada puteranya.  

Di samping metode keteladanan dan maw‟izhah yang digunakan 

Luqman dalam mendidik puteranya, Luqman juga menggunakan 

metode ketiga dalam menyampaikan pengajarannya, yaitu metode 

targhib dan tarhib.  

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk 

menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun, penundaan 

itu bersifat pasti, baik, dan murni, serta dilakukan melalui amal saleh 

atau pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan. Yang jelas, 

semua dilakukan untuk mencari keridhaan Allah dan itu merupakan 

rahmat dari Allah bagi hamba-Nya. Sedangkan tarhib adalah ancamana 
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atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan oleh terlaksananya 

sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang dilarang Allah. Selain itu 

juga karena menyepelekan pelaksanaan kewajiban yang telah 

diperintahkan Allah.
76

 

Metode targhib dan tarhib yang dilakukan Luqman terbaca 

dalam surat Luqman ayat 16. 

َٰتُنَََّۡ ۡفِِۡۡيَ و 
َ
رَةٍۡأ دَلٖۡفَتَكٌُۡفِِۡصَخ  ۡخَر   ٌ آۡإنِۡتكَُۡيِث قَالَۡحَتَّثٖۡيِّ َّ إجَِّ

مََٰوََٰتِۡ ۡفِِۡۡٱلصَّ و 
َ
رۡضِۡأ

َ اۡۡٱلۡ  َّ ِ تِۡة
 
هۡيأَ ُ ۡۡٱللَّ َۡإنَِّ ١٦ۡۡهَطِيفٌۡخَتيِرٞۡۡٱللَّ

Artinya: 

“(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha Teliti.” (QS. Luqman: 16)
77

 

 

Luqman sebagai hamba yang dikaruniai hikmah oleh Allah 

yang keteladanannya tidak diragukan dan orang-orang berduyun-duyun 

mendatangi kediaman Luqman hanya untuk mendengar nasehat-

nasehatnya, beliau masih merasa perlu menggunakan metode targhib 

dan tarhib ini.  

Metode ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan 

kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan kepedihan 

dan kesengsaraan. Metode ini banyak ditemukan dalam ayat-ayat al-

Quran, dimana Allah ingin mendidik hamba-Nya bahwa segala 

perbuatan yang dilakukan hamba-Nya tidaklah disia-siakan oleh Allah. 

Allah sebagai pencipta amat paham dengan karakter manusia yang 

                                                             
76 Abdurahman al-nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, dan 

Masyarakat, terj. Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 296. 
77

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 582. 
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diciptakannya. Manusia selalu ingin mendapat imbalan dari sesuatu 

yang dikerjakannya. Oleh karena itu, metode targhib dan tarhib ini 

memiliki rujukan yang kuat dalam al-Quran yang kemudian 

diterjemahkan aplikasinya dalam dunia pendidikan.  

Metode ini mendorong anak didik untuk belajar suatu bahan 

pelajaran atas dasar minat (motif) yang berkesadaran pribadi, terlepas 

dari paksaan atau tekanan mental. Belajar berdasarkan motif-motif 

yang bersumber dari kesadaran pribadi, yang dipandang oleh ahli 

psikologi sebagai suatu kegiatan yang positif yang membawa 

keberhasilan proses belajar.
78

 

Metode targhib dan tarhib yang bersumber dari ajaran Islam 

telah mampu melahirkan generasi terbaik dalam sejarah umat manusia. 

Generasi terbaik yang dimaksud adalah generasi para sahabat mulia 

dibawah bimbingan langsung Rasulullah Saw. yang dipandu oleh 

wahyu dari malaikat Jibril. Metode ini kemudian diadoposi oleh para 

pakar pendidikan Barat dan diberi nama metode reward/penghargaan 

dan punishment/hukuman.  

Secara prinsip, reward/penghargaan sebagai bentuk motivasi 

dan punishment/hukuman menjadi sebuah pengingat atas kesalahan 

yang dilakukan manusia. Menggunakan istilah yang sama dengan 

bentuk penerapan yang berbeda, maka Islam memberikan pedoman atas 

batasan dan aturan bagaimana cara memberikan hadiah dan hukuman 

kepada manusia sehingga tidak melewati batas kemampuan sesuai 

dengan al-Quran dan Sunnah.
79

 

                                                             
78 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 210. 
79 Abdurrazak Husain, Hak dan Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: 

Fikahati, 1992), h. 102-103. 
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Rasulullah menjelaskan dalam haditsnya; Dari Amr bin Syu‟aib 

dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah bersabda: “Suruhlah 

anak-anak kalian mengerjakan shalat sejak mereka berusia tujuh 

tahun. Pukullah mereka jika melalaikannya ketika mereka berusia 

sepuluh tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Abu 

Dawud)
80

 

Hadiah bila diterapkan dalam dunia pendidikan tentunya akan 

memiliki kesan positif, yaitu suatu motivasi bagi anak didik. Melalui 

hadiah anak akan termotivasi untuk melakukan pengulangan terhadap 

sikap positif yang telah dilakukan. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru atau orang 

tua dalam memberikan hadiah berupa materi kepada anak: 1) Hadiah 

harus berkaitan dengan capaian prestasi yang telah berhasil dilakukan 

anak; 2) Hadiah harus disesuaikan dengan kebutuhan anak, tidak boleh 

berlebihan; 3) Nilai hadiah tidak harus mahal, namun mampu 

memberikan arti kepada anak.
81

  

Dalam pendidikan, pemberian hukuman memiliki tujuan untuk 

memperbaiki akhlak dan perilaku anak dari negatif menuju positif. 

Hukuman secara umum dianggap positif dalam dunia pendidikan. Hal 

ini karena hukuman mampu membuat anak yang melakukan kesalahan 

merasakan penyesalan dan penderitaan atas kesalahan yang dilakukan. 

Menurut Asma Hasan Fahmi, tujuan hukuman dalam 

pendidikan Islam mengandung arti positif, karena ia ditujukan untuk 

memperoleh perbaikan dan pengarahan, bukan semata-mata untuk 

                                                             
80 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Sunan Abu Dawud, Juz I, 

(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t.), h. 133. 
81 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), h. 165. 
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membalas dendam. Oleh karena itu, orang Islam sangat ingin 

mengetahui tabiat dan perangai anak didik sebelum menghukum 

mereka, sebagaimana mereka ingin sekali mendorong mereka 

memperbaiki kesalahan mereka sendiri, dan untuk ini mereka 

melupakan kesalahan anak-anak dan tidak membeberkan rahasia 

mereka.
82

 

Luqman sebagai sosok pendidik ideal sangat memahami kondisi 

psikologis puteranya. Semua metode pendidikan yang digunakan 

Luqman semata-mata untuk keberhasilan proses pendidikan puteranya 

untuk menghantarkannya kepada tujuan pendidikan Islam. Dan semua 

metode yang digunakan Luqman tersebut seluruhnya bersumber dari al-

Quran dan telah dipraktikkan oleh Rasulullah dan menghasilkan 

generasi terbaik sepanjang sejarah kehidupan di bumi ini. 

                                                             
82 Asma Hasan Fahmi, Sejarah Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979), h. 140. 


